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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Penuaan atau aging terjadi karena adanya kerusakan pada sel yang disebabkan oleh radikal bebas. Biasanya penuaan terjadi pada usia 30-an tetapi penuaan bisa terjadi pada usia 20-an, hal ini disebut dengan penuaan dini. Adapun tanda-tanda dari penuaan dini yaitu timbulnya kerutan, kulit kering, gelap dan pigmentasi yang tidak merata serta terjadinya gangguan pada keelastisan kulit yang dapat membuat kulit menjadi kasar. 

Penuaan dapat diatasi dengan anti-aging, dimana anti-aging merupakan sediaan yang dapat memperlambat proses penuaan seperti kulit kasar, keriput, noda hitam dan lainnya. Anti-aging biasanya banyak dijumpai pada produk kosmetika. Salah satu kosmetika yang banyak diminati oleh masyarakat yaitu krim. Menurut (Putu et al., 2022) sediaan krim merupakan sediaan yang paling banyak digunakan dalam 5 tahun terakhir serta sediaan krim juga memiliki kelebihan yaitu kemudahannya dalam penggunaan pada wajah dibandingkan dengan sediaan lainnya.  

Nanas merupakan salah satu buah yang digemari oleh masyarakat, tetapi nanas memiliki bagian yang bersifat buangan atau limbah yaitu pada bagian bonggolnya. Pemanfaatan dari bonggol nanas belum optimal, maka diharapkan untuk memanfaatkan kandungan dari bonggol nanas. Menurut (Fitri et al., 2023) ekstrak bonggol nanas memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavanoid, alkaloid, steroid serta tanin yang dapat berpotensi sebagai antioksidan, hal ini juga diperkuat oleh penelitian (Rusli & Rahmawati, 2022) yang menyatakan bahwa kadar vitamin C pada 100 gram bonggol nanas yaitu 117,479 mg. Vitamin C memiliki aktivitas antioksidan yang mampu menghambat reaksi berantai pembentukan radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan sel  dan penuaan dini, hal ini menunjukkan bahwa bonggol nanas dapat berpotensi sebagai anti-aging. Pada peneitian ini menggunakan bonggol nanas yang diambil dari penjual rujak di kota medan, dengan metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara purposive yaitu sampel diambil satu daerah saja dan tidak membandingkan dengan daerah lain. 

Kosmetika dalam bentuk nanopartikel memiliki kelebihan dibandingkan dengan kosmetika dalam bentuk mikro. Produk kosmetik dengan partikel nano lebih cepat diserap oleh kulit, sehingga memberikan efek yang lebih cepat.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait formulasi dan karakteristik fisik  krim nano ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus (L) Merr) sebagai Anti-aging. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah sediaan krim ekstrak, nano ekstrak dan nano krim ekstrak bonggol nanas memiliki karakteristik fisik yang baik? 

2. Apakah sediaan nano krim ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus (L) Merr) memiliki aktivitas sebagai Anti-aging?
1.3 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah :
1. Sediaan krim ekstrak, nano ekstrak dan nano krim ekstrak bonggol nanas memiliki karakteristik fisik yang baik 

2. Sediaan nano krim ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus (L) Merr) memiliki aktivitas sebagai Anti-aging 

1.4 Tujuan penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah sediaan krim ekstrak, nano ekstrak dan nano krim ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus (L) Merr) memiliki karakteristik fisik yang baik 

2. Untuk mengetahui apakah sediaan nano krim ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus (L) Merr) memiliki aktivitas sebagai Anti-aging 

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi tentang manfaat bonggol nanas (Ananas comosus (L) Merr) yang di formulasikan dalam sediaan krim sebagai anti-aging. 

1.6 Kerangka Pikir 

Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan pada latar belakang , maka kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai berikut :
 Variabel bebas 

Variabel terikat 

Parameter 




















Gambar 1.  1 Kerangka Pikir Penelitian
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